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Abstrak. Peserta didik memiliki beragam kecerdasan yang dikenal dengan multiple intelligences
(MI). Kecerdasan peserta didik meliputi sembilan jenis kecerdasan yang dapat dioptimalkan jika
diasah dengan baik. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan lembar kerja berbasis MI.
Jenis penelitian ini adalah research and development dengan menggunakan model pengembangan
4D (four-D) yang meliputi empat tahap yaitu define, design, develop dan disseminate. LKPD ini
telah diujicoba secara terbatas pada peserta didik SMAN 3, SMAN 5 dan SMAN 12 di Banda Aceh
yang dipilih secara cluster sampling untuk mengetahui respon peserta didik terhadap LKPD. Data
dikumpulkan dengan menggunakan lembar penilaian kualitas LKPD, respon peserta didik dan tes
identifikasi kecerdasan. Berdasarkan hasil analisis data, diperoleh persentase kelayakan LKPD
mencapai 87% dan respon peserta didik mencapai 84%. Hal ini menunjukkan bahwa
pengembangan LKPD berbasis MI sudah berhasil dilakukan dan sudah layak digunakan sebagai
bahan ajar fisika

Kata Kunci: LKPD, MI, model Four-D

Abstract. Learners have a variety of intelligences known as multiple intelligences (MI). The
intelligence of learners includes nine types of intelligence that can be optimized if honed properly.
This study aims to develop a worksheet based MI. This type of research is research and
development using 4D (four-D) development model which includes define, design, develop and
disseminate stages. This LKPD has been applied to limited students of SMAN 3, SMAN 5 and SMAN
12 in Banda Aceh selected by cluster sampling to know the response of learners to LKPD. Data
were collected using LKPD quality assessment sheets, learners' responses and intelligence
identification tests. Based on the results of data analysis, obtained the percentage of LKPD
achievement reached 85% and the response of learners reached 89%. This shows that the
development of LKPD based MI has been successfully done and was feasible to be used as a
teaching material.

Keywords: students worksheet, MI, Four-D model

PENDAHULUAN

Salah satu bahan ajar yang mendukung aktivitas belajar peserta didik adalah lembar
kegiatan peserta didik. Celikler (2010) berpendapat bahwa lembar kerja peserta didik (LKPD)
menjadikan peserta didik untuk berpartisipasi dalam proses pembelajaran secara aktif dan
meningkatkan prestasi peserta didik. LKPD sangat berguna dan diperlukan para guru yang
dilengkapi dengan pengetahuan dan keterampilan yang diperlukan dalam hal penyusunan,
pelaksanaan dan evaluasi. Dengan demikian, pembelajaran yang pada dasarnya suatu proses
pengembangan potensi setiap peserta didik senantiasa dapat berjalan dengan baik.

Guru seharusnya mempertimbangkan kecerdasan dan gaya belajar peserta didik dalam
pembelajaran. Setiap peserta didik memiliki gaya belajar tersendiri (Pintrich, 2002; Denig, 2004;
Bas dan Beyhan, 2010). Di samping itu, gaya belajar merupakan cara seseorang untuk
memperoleh dan memelihara kecerdasan mereka (Bowles, 2008). Oleh karena itu, guru hendaknya
mengajar menggunakan strategi yang dapat mengakomodasi gaya belajar peserta didik yang
berbeda, tidak hanya sekedar mengetahui kemampuan kognitif saja. Hal ini sesuai dengan
pernyataan Fred dan Melody (2014) bahwa ketika kebanyakan orang berbicara tentang
kecerdasan, mereka umumnya mengacu pada kemampuan kognitif yang sering dikenal dengan IQ.
Lebih lanjut, Chatib (2013) menyatakan bahwa cara mengajar guru seharusnya memperhatikan
gaya belajar yang dipengaruhi oleh kecerdasan peserta didik. Pendapat serupa juga dikemukakan
Ibnian (2013) bahwa guru seharusnya menganggap semua kecerdasan adalah sama pentingnya
pada setiap peserta didik.

Kecerdasan majemuk atau dikenal dengan istilah multiple intelligences (MI) merupakan
kecerdasan yang dimiliki oleh setiap peserta didik. Teori ini diperkenalkan oleh Gardner, ia
menyatakan bahwa kecerdasan yang dimiliki setiap orang setidaknya ada sembilan kecerdasan
yaitu kecerdasan verbal-linguistik, logis-matematis, visual-spasial, kinestetik-jasmani, musikal,
interpersonal, intrapersonal, naturalis dan eksistensialis (Daulay, 2017). Dengan beragamnya
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kecerdasan peserta didik tersebut, menjadikan peran guru amat penting untuk memberikan arahan
agar peserta didik mampu mengoptimalkan seluruh kecerdasan yang dimilikinya. Teori MI ini
berpengaruh terhadap orientasi pembelajaran yang berpusat pada peserta didik di mana mereka
akan lebih mudah memahami materi jika guru merancang pembelajaran sesuai dengan ragam
kecerdasan yang mereka miliki. Hal ini sejalan dengan pendapat Musfiroh (2008) bahwa esensi
teori MI adalah menghargai keunikan dan keberagaman setiap individu, berbagai variasi cara
belajar dan mewujudkan sejumlah model untuk menilai mereka.

Keunggulan dari LKPD MI adalah peserta didik dapat mengembangkan jawaban yang
bermakna terhadap suatu masalah yang akan membawa peserta didik untuk mampu memperoleh
pemahaman yang lebih dalam belajar (Rezki dkk., 2015). Selanjutnya, teori MI mengajar
mengungkapkan pengalaman belajar yang lebih positif. Peserta didik menjadi lebih bertanggung
jawab, kooperatif dan disiplin serta memungkinkan peserta didik untuk menunjukkan apa yang
telah mereka pelajari (Leonardo, 2015). Beberapa penelitian yang dilakukan sebelumnya mengenai
teori MI ini menunjukkan hasil yang positif dan baik terhadap hasil belajar peserta didik. Penelitian
yang dilakukan oleh Amir (2013) bahwa pembelajaran matematika mengalami hasil belajar yang
optimal dengan menggunakan MI. Lebih lanjut, Wijayanti dan Arif (2015) menyimpulkan bahwa
pengembangan LKPD IPA berbasis MI disusun berdasarkan lima kecerdasan dominan peserta didik
layak dan efektif digunakan sebagai bahan ajar. Penelitian serupa juga dilakukan Rizal dan Wasis
(2015) bahwa pengembangan LKPD berbasis MI pada materi alat optik dapat meningkatkan hasil
belajar peserta didik. Selanjutnya, penggunaan LKPD berorientasi model MI memberikan pengaruh
yang berarti terhadap kompetensi siswa untuk ketiga ranah kognitif, afektif, dan psikomotor (Rezki
dkk., 2015).

Penelitian sebelumnya mengenai MI ini hanya pada beberapa materi fisika, seperti
rangkaian listrik, elastisitas, tekanan, perpindahan kalor, fluida dan sifat-sifat gas ideal
monoatomik (Abdulkarim, 2012; Aryani dkk., 2014; Wardhani, 2014; Rezki dkk., 2015; Fransiska
dkk., 2016). Oleh karena itu, pada penelitian ini peneliti mengembangkan LKPD materi gerak
harmonik pada ayunan bandul sederhana karena peserta didik mengalami kesulitan memahami
materi tersebut. Peserta didik masih banyak mengalami kesulitan konsep getaran harmonik
(Sugara dkk., 2016). Ditambah lagi, pemahaman yang lemah tentang istilah ilmiah dan kurang
terampil mengidentifikasi parameter yang diperlukan untuk perhitungan, dan kurang percaya diri
dalam memecahkan permasalahan gerak harmonik sederhana (Adolphus dkk., 2013). Pada LKPD
ini diharapkan peserta didik lebih mudah memahami materi dengan menggunakan kecerdasan
yang mereka miliki.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah research and development
(R&D). R&D merupakan penelitian yang digunakan untuk menghasilkan sebuah produk baru atau
mengembangkan produk yang sudah ada demi mendapatkan hasil yang lebih baik. Produk yang
dihasilkan dalam penelitian ini berupa LKPD fisika berbasis MI materi gerak harmonik.
Pengembangan produk yang dilakukan menggunakan model pengembangan 4D (four-D) yang
meliputi tahap pendefinisian (define), perancangan (design), pengembangan (develop), dan
penyebarluasan (disseminate).

Sampel dalam penelitian ini adalah beberapa SMA di Banda Aceh. Teknik pemilihan
sampel dilakukan secara cluster sampling yaitu pemilihan sampel yang dilakukan secara berstrata
atau bertingkat. Adapun kriteria sampel yang ditentukan berdasarkan rangking data nilai UN fisika
2015 dengan kriteria tinggi, sedang dan rendah. Maka peneliti memilih SMAN 3, SMAN 5 dan SMAN
12 dengan keseluruhan sampel berjumlah 79 peserta didik.

Tahap awal penelitian ini adalah define dengan menganalisis tujuan dari batasan materi
yang dikembangkan. Tahap ini meliputi analisis awal, analisis peserta didik, analisis tugas, analisis
konsep, analisis/spesifikasi tujuan pembelajaran dan analisis distribusi kecerdasan peserta didik.
Tahap selanjutnya adalah design. Tujuan tahap ini adalah menyiapkan kerangka LKPD. Tahap ini
terdiri beberapa langkah yaitu pemilihan media yaitu berupa LKPD , penyusunan instrumen yaitu
berupa lembar penilaian kualitas produk, angket respon peserta didik dan tes kecerdasan peserta
didik. Selanjutnya dilakukan pemilihan format dan desain awal. Tahap berikutnya adalah develop.
Tujuan tahap ini untuk menghasilkan LKPD yang sudah direvisi berdasarkan masukan validator
yaitu dosen pembimbing dan validator independen. Tahap ini meliputi peninjauan oleh validator, uji
coba produk skala terbatas pada peserta didik SMAN 3 Banda Aceh sebanyak 15 orang. Tanggapan
peserta didik digunakan sebagai acuan untuk merevisi LKPD MI sehingga dapat diuji coba lebih
lanjut. Tahap akhir penelitian ini adalah disseminate, LKPD berbasis MI yang telah direvisi pada
tahap ujicoba skala terbatas dilakukan uji coba lebih lanjut pada peserta didik SMAN 3, SMAN 5
dan SMAN 12 di Banda Aceh.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Tahap pengembangan LKPD berbasis MI diawali dengan mengidentifikasi permasalahan
pada sekolah SMAN 3, SMAN 5 dan SMAN 12 Banda Aceh. Kendala yang ditemukan berupa fasilitas
laboratorium yang kurang memadai sehingga kegiatan praktikum masih terbilang jarang dilakukan.
Di samping itu, peserta didik pada ketiga sekolah tersebut memiliki kemampuan yang beragam
sehingga perlu diarahkan dengan bahan ajar yang dapat mengakomodir seluruh kecerdasan
mereka. Pada tahap define ini dilakukan identifikasi kecerdasan peserta didik untuk mengetahui
distribusi kecerdasan yang mereka miliki. Distribusi kecerdasan peserta didik secara keseluruhan
pada ketiga sekolah dapat dilihat pada Gambar 1.
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Gambar 1. Grafik Distribusi Kecerdasan Peserta Didik

Ket: NT=Naturalis, MR=Musikal-Ritmis, LM=Logis-matematis, EK=Eksistensial,
IE=Interpersonal, KN=Kinestetik, VL=Verbal-linguistik, IA=Intrapersonal,
VS=Visual-spasial

Gambar 1. menunjukkan hasil identifikasi kecerdasan peserta didik dari ketiga sekolah
tersebut, ternyata kecerdasan peserta didik terdistribusi secara merata. Semua jenis kecerdasan
dimiliki oleh peserta didik meskipun tingkat persentasenya berbeda. Oleh karena itu, peneliti
merancang sebuah LKPD yang diharapkan mampu mengoptimalkan seluruh kecerdasan tersebut.

Tahap kedua model pengembangan 4D adalah design. Pada tahap ini peneliti merancang
kerangka suatu produk berupa bahan ajar. Produk yang dirancang sesuai dengan hasil analisis
pada tahap define. Dari hasil analisis tersebut, peneliti menyimpulkan bahwa di SMAN 3, SMAN 5
dan SMAN 12 Banda Aceh belum memiliki bahan ajar yang mampu mengarahkan peserta didik
mengoptimalkan kecerdasan yang mereka miliki. Tahap ini meliputi beberapa langkah vyaitu
pemilihan media dimana peneliti memilih LKPD sebagai media yang sesuai dengan hasil analisis
dan identifikasi masalah. Selanjutnya, penyusunan instrumen berupa lembar validasi untuk menilai
kualitas LKPD MI oleh pakar dan guru fisika, dan angket respon peserta didik. Langkah berikutnya
adalah pemilihan format unsur-unsur berupa judul, petunjuk menggunakan LKPD, kompetensi
dasar, indikator, alat dan bahan, langkah kerja pada kegiatan praktikum, tugas pasca praktikum,
informasi pendukung, refleksi peserta didik dan isi dari LKPD yang berdasarkan pada sembilan
kecerdasan menurut teori Howard Gardner. Kemudian peneliti merancang desain awal LKPD
berbasis MI. Rancangan LKPD berbasis MI yang sudah dicetak ditelaah oleh validator dependen
yaitu dosen pembimbing untuk menilai kesesuaiannya dengan kebutuhan yang telah diidentifikasi.
Berdasarkan hasil evalusi dan masukan dari pakar pada tahap desain, selanjutnya rancangan LKPD
direvisi dan dilanjutkan ke tahap pengembangan (develop).

Develop merupakan tahap ketiga pada model pengembangan four-D. Pada tahap ini,
peneliti merevisi LKPD berbasis MI sesuai penilaian pakar dan guru fisika. LKPD yang
dikembangkan diharapkan mampu menstimulasi, melatih, menarik minat belajar peserta didik,
serta mengoptimalkan seluruh kecerdasan yang dimiliki. LKPD berbasis MI dilengkapi dengan
gambar-gambar menarik dan bahasa yang mudah dipahami. Selain itu, LKPD juga disusun dengan
beberapa aktivitas yang harus dilakukan peserta didik agar mengkonstruksikan kecerdasan mereka
untuk menjawab LKPD tersebut. Materi pada LKPD disusun dari berbagai buku fisika. Selanjutnya
LKPD MI divalidasi oleh pakar dan beberapa guru fisika untuk menilai kualitas dan kesesuaian
produk dalam pembelajaran fisika. Masukan pakar dan beberapa guru fisika dapat dilihat pada
Tabel 1.
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Tabel 1. Hasil Evaluasi dan Masukan Pakar

No Desain LKPD Masukan Perbaikan

1. Materi Lengkapi sesuai dengan tujuan LKPD dan kurikulum yang digunakan
di SMA.

2. Komponen MI Aktivitas peserta didik lebih jelas untuk setiap komponen MI

3.  Penyajian Kegiatan dalam LKPD lebih terarah dan perintah yang jelas.

4. Kebahasaan Gunakan bahasa yang mudah dimengerti, hindari istilah asing.

5. Penampilan Fisik Sesuaikan ukuran dan warna huruf dengan background agar lebih

menarik dan mudah dibaca.

o

Ilustrasi Gunakan gambar/ilustrasi yang sesuai dengan materi.

N

Kelengkapan

Komponen LKPD Lengkapi komponen yang harus disajikan pada LKPD berbasis MI.

Pada tahap ini dihasilkan LKPD berbasis MI yang telah dinilai kelayakannya oleh pakar
dan guru fisika. Berdasarkan hasil penilaian tersebut LKPD berbasis MI dapat dilanjutkan ke tahap
selanjutnya yaitu ujicoba terhadap 15 peserta didik di SMAN 3 Banda Aceh yang dipilih secara
acak. Hal ini dilakukan untuk mengetahui respon mereka terhadap LKPD berbasis MI yang telah
dikembangkan. Selanjutnya peneliti merevisi LKPD berbasis MI berdasarkan tanggapan peserta
didik.

Tahap akhir proses pengembangan ini adalah tahap disseminate. Pada tahap ini peneliti
menyebarkan LKPD berbasis MI yang telah direvisi sesuai tanggapan peserta didik pada tahap uji
coba awal kepada peserta didik di SMAN 3, SMAN 5 dan SMAN 12 Banda Aceh. Selanjutnya
diberikan angket respon untuk mengetahui tanggapan mereka terhadap LKPD berbasis MI yang
dikembangkan.

Penilaian Kelayakan LKPD Berbasis MI

Penilaian LKPD berbasis MI diberikan kepada 3 orang dosen sebagai pakar yang
memahami materi dan juga media. Di samping itu, LKPD juga dinilai oleh 9 orang guru fisika SMA
di Banda Aceh. Penilaian ini dilakukan selain untuk melihat kesesuaian materi terhadap tujuan
pembelajaran, dilakukan juga untuk menilai materi, komponen MI, penyajian, kebahasaan,
penampilan fisik, ilustrasi dan kelengkapan komponen LKPD. Proses penilaian dilakukan dengan
cara memberikan LKPD untuk ditelaah lebih lanjut. Adapun hasil penilaian tersebut dapat dilihat
pada Gambar 2.

Berdasarkan Gambar 2, dapat diketahui bahwa rerata penilaian LKPD oleh pakar adalah
86,9%. Sementara itu, rerata penilaian oleh guru fisika adalah 87,9% yang berarti bahwa LKPD
berbasis MI termasuk kategori sangat layak. Salah satu bukti kelayakan ini bisa dilihat pada aspek
komponen MI. Penilaian pakar terhadap komponen MI adalah 90% dan guru adalah 89%. Hal ini
menunjukkan bahwa LKPD yang dikembangkan memenuhi seluruh kecerdasan sesuai dengan Teori
Howard Gardner. LKPD berbasis MI tersebut memiliki arti penting terhadap pembelajaran fisika
materi gerak harmonik pada ayunan bandul. Suatu produk pengembangan yang layak dan dapat
diujicoba jika telah dinilai kualitas oleh para pakar memperoleh persentase kelayakan yang tinggi
(Rofiah, 2014).

Penilaian pakar dan guru fisika terhadap LKPD berbasis MI pada aspek penampilan fisik
memperoleh skor rerata 87 dan 92%. Selain itu, aspek ilustrasi memperoleh penilaian yang sama
antara pakar dan guru fisika yaitu 87%. Ilustrasi atau gambar dalam LKPD yang efektif juga
membantu peserta didik dalam memahami materi (Sulistiyani, 2016). Hal ini berarti bahwa LKPD
yang disajikan cukup menarik untuk digunakan oleh peserta didik.
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Gambar 2. Grafik Penilaian Pakar dan Guru terhadap LKPD Berbasis MI

Gambar 2 juga menunjukkan bahwa aspek materi mendapat penilaian pakar sebesar 92%
dan guru fisika 87%. Hal ini menunjukkan bahwa LKPD tersebut sangat baik dalam hal cakupan
materi. Kesesuaian materi merupakan hal yang sangat penting dalam penyusunan LKS yang
dicantumkan secara detil dalam bentuk mendeskripsikan pada isi yang akan disusun (Ladyana,
2014). Selanjutnya, aspek kelengkapan komponen LKPD mendapat rerata hasil penilaian sebesar
80 dan 86%. Hal ini menunjukkan bahwa kelengkapan muatan struktur LKPD yang mencakup
judul, kompetensi yang akan dicapai, informasi pendukung, tugas dan petunjuk penggunaan LKPD
sudah baik hanya saja diperlukan perbaikan sesuai masukan yang diberikan. Selanjutnya LKPD
akan direvisi sehingga dapat dicetak untuk diujicoba kepada peserta didik. Hasil validasi tersebut
akan dinilai sebagai bentuk kelayakan untuk penggunaan LKPD berbasis MI dalam pembelajaran
fisika.

Respon Peserta Didik Terhadap LKPD Berbasis MI

Pengumpulan data respon peserta didik dilakukan dengan melibatkan mereka dari kelas
XII pada masing-masing sekolah dan dipilih satu kelas. Respon peserta didik merupakan
tanggapan dan aktivitas yang diberikan selama pengajaran sehingga memunculkan respon positif
atau negatif (Zulhelmi, 2009). Berdasarkan analisis respon peserta didik terhadap LKPD berbasis
MI, maka respon peserta didik secara keseluruhan yang berjumlah 79 peserta didik dapat dilihat
pada Gambar 3.

Berdasarkan Gambar 3, respon peserta didik pada ketiga sekolah mencapai rerata 84%
yang berarti baik. Hal ini menunjukkan bahwa LKPD berbasis MI yang dikembangkan dapat
digunakan pada ketiga sekolah yakni SMAN 3, SMAN 5 dan SMAN 12 Banda Aceh. LKPD berbasis
MI mampu mengasah kecerdasan peserta didik, hal ini telah terlihat dari ketercapaian tujuan
pembelajaran yang dicapai. Berdasarkan LKPD berbasis MI yang dikembangkan dan menelaah
jawaban peserta didik diperoleh kecenderungan atau dominan pada beberapa jenis kecerdasan.
Kecerdasan tersebut berupa kecerdasan visual-spasial (87,7%), intrapersonal (85,9%) dan logis-
matematis (85,2%). Kecerdasan visual-spasial diperlukan untuk menyelesaikan persoalan
matematika dan IPA sehingga erat hubungannya dengan aspek kognitif (Mustofa dkk., 2013).
Kecerdasan intrapersonal perlu diperhatikan untuk menunjang keberhasilan belajar peserta didik.
Jika tingkat kecerdasan intrapersonal baik, peserta didik akan lebih mudah untuk menguasai
tujuan pembelajaran (Ladysa, 2016). Mempelajari fisika dibutuhkan berbagai faktor intern yang
kuat, salah satunya adalah kemampuan intelektual termasuk di dalamnya kemampuan abstraksi
dan kemampuan numerik. Kemampuan ini dalam teori kecerdasan majemuk termasuk dalam
kecerdasan logis-matematis (Fauziah dkk., 2015). Hal serupa juga dikemukakan Ormrod (2008)
bahwa kecerdasan logis-matematis merupakan kemampuan bernalar secara logis, khususnya
dalam bidang matematika dan sains. Namun, kecerdasan dapat dibentuk dan diasah melalui
kegiatan pembelajaran di sekolah, kebiasaan, termasuk lingkungan. Lingkungan mempengaruhi
tingkat kecerdasan peserta didik sehingga dapat dioptimalkan dengan cara menawarkan variasi
dalam menyampaikan pelajaran untuk memenuhi kebutuhan peserta didik dengan potensi yang
berbeda (Gupta, 2016).
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Gambar 3. Respon Peserta Didik terhadap LKPD MI

Gambar 3 juga memperlihatkan bahwa respon peserta didik mengikuti pembelajaran fisika
melalui LKPD berbasis MI ini baik sekali. Selain itu hasil tersebut menandakan bahwa minat mereka
untuk mempelajari fisika cukup baik dengan adanya lembar kerja berbasis kecerdasan.
Pembelajaran melalui bahan ajar berbasis MI mengungkapkan pengalaman pembelajaran yang
lebih positif. Peserta didik menjadi lebih bertanggung jawab, kooperatif dan disiplin. Beberapa
kecerdasan tidak bisa hanya disediakan guru melalui pemilihan metode pengajaran dan penilaian
yang umum, namun juga memungkinkan peserta didik untuk menunjukkan pemikiran dan
perasaan mereka sehingga membantu meningkatkan motivasi dan minat (Leonardo, 2015).

Permasalahan peserta didik dalam hal kesulitan memahami konsep fisika dapat diatasi
melalui bimbingan dan arahan yang dikemas melalui lembar kerja yang menuntun mereka mampu
bereksplorasi dan menemukan konsep secara mandiri tanpa sepenuhnya diajarkan oleh guru.
Selain itu, suasana belajar yang menyenangkan juga diperlukan agar peserta didik bersemangat
dan tidak merasa bosan selama mengikuti pembelajaran. Kecerdasan yang dimiliki peserta didik
mampu mengatasi permasalahan mereka dalam memahami pelajaran. Di samping itu guru sebagai
fasilitator diharapkan mampu merancang suatu media agar menciptakan pengalaman belajar
peserta didik dan menyesuaikannya dengan kurikulum yang digunakan (Tai, 2014). Pada saat
proses pembelajaran, peserta didik dapat mengeksplorasi kecerdasan yang mereka miliki melalui
metode pengajaran MI yang diberikan guru (Xie dan Lin, 2009). Proses pembelajaran yang
dilakukan melalui LKPD MI ini memiliki keunggulan yang berarti bagi peserta didik. Peserta didik
dapat mengidentifikasi kemampuan pribadi mereka dan bisa memperkuat kepercayaan diri. Mereka
bisa memutuskan kecerdasan mana yang harus digunakan dan menyadari bahwa belajar
menggunakan keseluruhan otak akan menjadi lebih mudah. Hasilnya akan terlihat di kelas dan
pengetahuan yang didapat akan begitu berarti dan disimpan dalam memori jangka panjang
(Alviarez dkk., 2015).

Kecerdasan peserta didik akan berdampak terhadap hasil belajar yang mereka peroleh.
Pendekatan MI memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kemampuan pemecahan masalah fisika
hasil belajar peserta didik (Yulianti, 2017). Di samping itu, berdasarkan hasil penelitian Huda dan
Arief (2013) bahwa MI berpengaruh positif terhadap hasil belajar peserta didik pada ranah kognitif,
psikomotor dan afektif dengan koefisien korelasi sebesar 0,95. Selain itu, penyusunan lembar kerja
sesuai dengan bidang kecerdasan peserta didik yang berbeda berpengaruh secara positif terhadap
prestasi akademik mereka (Inan dan Erkus, 2017). Sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan
Sugiharti (2005), pembelajaran berdasarkan teori MI mampu menciptakan susana belajar fisika
yang menyenangkan yang dapat meningkatkan minat dan motivasi peserta didik. Rasa
ketertarikan terhadap proses pembelajaran tidak hanya terjadi pada peserta didik saja. Jika guru
mengajar dengan aktivitas berdasarkan teori MI, selain motivasi belajar peserta didik meningkat,
proses belajar mengajar juga menjadi lebih menarik (Andronic dan Andronic, 2012). Motivasi yang
lebih baik dapat memberikan dampak bagi hasil belajar kognitif siswa. Hal ini ditunjukkan dengan
peningkatan hasil belajar. Meskipun taraf peningkatannya masih dalam kategori sedang,
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pembelajaran dengan teori MI terbukti dapat meningkatkan hasil belajar kognitif siswa
(Probowening dkk., 2014). Dengan demikian, terdapat tantangan tersendiri bagi guru untuk
menggabungkan gaya belajar yang berbeda dengan mempertimbangkan semua modalitas peserta
didik di kelas sehingga mereka termotivasi untuk belajar dengan keragaman tersebut.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, disimpulkan bahwa pengembangan
LKPD berbasis MI materi ayunan bandul layak digunakan sebagai bahan ajar peserta didik dalam
kegiatan belajar mengajar. Kualitas LKPD berbasis MI ditinjau berdasarkan hasil validasi pakar
dengan perolehan rerata skor 87% yang berarti bahwa sangat layak digunakan, serta respon
peserta didik 84%.
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